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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara nilai 

tukar, utang asing, dan risiko kebangkrutan terhadap keputusan lindung nilai pada 

masa pandemi. Kondisi ketidakpastian akibat pandemi Covid-19, menyebabkan 

adanya fluktuasi nilai tukar yang tidak stabil, diikuti dengan peningkatan utang luar 

negeri yang signifikan hingga adanya potensi kerugian yang dihadapi perusahaan. 

Situasi tersebut mendorong perusahaan untuk melakukan manajemen risiko melalui 

strategi lindung nilai menggunakan instrumen derivatif. Objek pada penelitian ini 

yaitu perusahaan perbankan umum konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan tahun 2020 dan 2021. Penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson 

untuk menguji hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara nilai tukar 

terhadap keputusan lindung nilai pada masa pandemi. Sementara itu, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa utang asing dan risiko kebangkrutan memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap keputusan lindung nilai pada masa pandemi. 

Keputusan lindung nilai akan sangat penting untuk menekan risiko perubahan nilai 

dalam utang asing dan perusahaan yang mengalami risiko kebangkrutan akan 

melakukan strategi lindung nilai untuk mengurangi risiko finansial dan melindungi 

perusahaan dari kerugian yang lebih besar.  
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This research aims to determine the relationship between exchange rates, foreign 

debt, and bankruptcy risk on hedging decisions during the pandemic. The uncertain 

conditions due to the Covid-19 pandemic have caused unstable exchange rate 

fluctuations, accompanied by a significant increase in foreign debt to the potential 

losses faced by the companies. This situation encourages companies to implement 

risk management through a hedging strategy using derivative instruments. The 

object of this research is the Conventional General Banking Companies listed by the 

Financial Services Authority in 2020 and 2021. This research uses the Pearson 

correlation test to examine the relationship between the independent and dependent 

variables. The results of this research show that there is no relationship between 

exchange rates and hedging decisions during a pandemic. Meanwhile, the results 

show that foreign debt and bankruptcy risk have a significant relationship with 

hedging decisions during a pandemic. Hedging decisions will be crucial to reduce 

the risk of value changes in foreign debt, and banks experiencing bankruptcy risk 

will undertake hedging strategies to minimize financial risk and protect the company 

from further losses. 
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